BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan
ontologis tentang rezeki dalam pemikiran Hamka, dapat
disimpulkan bahwa rezeki dalam perspektif Islam tidak hanya
dipahami sebagai harta atau kekayaan material semata,
melainkan mencakup segala bentuk karunia Allah yang
diberikan kepada manusia, baik berupa kesehatan, ilmu
pengetahuan, kesempatan, maupun ketenangan hidup. Dalam
berbagai karya seperti Tafsir Al-Azhar, Tasawuf Modern,
Falsafah Hidup, Lembaga Budi, dan Lembaga Hidup, Hamka
menegaskan bahwa rezeki merupakan bagian dari ketentuan
Allah yang berkaitan erat dengan usaha manusia. Dengan
demikian, konsep rezeki tidak hanya berorientasi pada aspek
material, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan moral
yang menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia.

Selain itu, pandangan ontologis Hamka menunjukkan

bahwa hubungan antara ikhtiar manusia dan ketentuan Allah
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merupakan dua hal yang saling melengkapi. Manusia dituntut
untuk bekerja keras, berusaha, dan memanfaatkan POTENSI
yang dimiliki, namun tetap menyadari bahwa hasil akhir
berada dalam kekuasaan Allah. Pemikiran ini memberikan
pemahaman yang seimbang antara usaha dan tawakal,
sehingga manusia tidak terjebak pada sikap fatalistik maupun
materialistik. Dalam konteks kehidupan modern yang sering
menempatkan kesuksesan hanya pada ukuran —materi,
pemikiran Hamka memberikan perspektif yang lebih luas
bahwa keberhasilan sejati tidak hanya diukur dari kekayaan,
tetapi juga dari nilai-nilai  spiritual, moral, dan
kebermanfaatan bagi sesama.

Dengan demikian, relevansi pandangan ontologis
Hamka tentang rezeki terhadap cara pandang manusia modern
sangat penting sebagai upaya untuk menyeimbangkan
orientasi hidup yang cenderung materialistik. Pemikiran
Hamka mengajarkan bahwa pencarian rezeki harus disertai
dengan nilai-nilai etika, kejujuran, dan tanggung jawab sosial.

Konsep ini memberikan kontribusi bagi pembentukan cara



pandang yang lebih holistik dalam memahami kehidupan, di

mana manusia tidak hanya mengejar kemakmuran materi,

tetapi juga memperhatikan dimensi spiritual dan moral

sebagai bagian dari tujuan hidup yang lebih bermakna.

B. Saran

1. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mengkaji  pemikiran tokoh-tokoh Islam, khususnya
pemikiran Hamka mengenai konsep rezeki. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan Kkajian ini dengan
pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan ekonomi
Islam, tasawuf, atau kajian tafsir yang lebih mendalam,
sehingga pemahaman tentang konsep rezeki dalam
perspektif Islam dapat semakin luas dan komprehensif.

2. Bagi Masyarakat
Pemahaman mengenai konsep rezeki sebagaimana
dijelaskan dalam pemikiran Hamka diharapkan dapat
menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Masyarakat diharapkan tidak hanya memandang rezeki



dari aspek material semata, tetapi juga menyadari bahwa
rezeki mencakup berbagai nikmat seperti kesehatan, ilmu,
kesempatan, dan ketenangan hidup. Dengan demikian,
masyarakat dapat memiliki cara pandang yang lebih
seimbang antara usaha, tawakal, serta nilai-nilai moral
dan spiritual.

. Bagi lembaga pendidikan dan keagamaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
penguatan dalam memberikan pemahaman kepada
generasi muda tentang konsep rezeki yang benar dalam
Islam. Melalui pendidikan dan pembinaan keagamaan,
nilai-nilai yang terkandung dalam pemikiran Hamka dapat
ditanamkan sebagai dasar pembentukan karakter yang
tidak hanya berorientasi pada pencapaian materi, tetapi
juga pada pengembangan akhlak, spiritualitas, dan

tanggung jawab sosial.
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